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Gs [-] Berat jenis 
  [L] Tinggi benda uji awal 
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P [MLT-2] Beban aksial 
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1. Uji kuat tekan bebas 

Pengujian dengan dengan memberikan beban aksial untuk mendapat nilai 
kuat tekan bebas 

2. Geopolimer 
Geopolimer merupakan bahan anorganik yang tersusun dari senyawa Si dan 
Al dalam jaringan 3 dimensi yang telah disintesis kemudian melalui proses 
geopolimerisasi. 

3. Polimerisasi 
Merupakan suatu proses pengikatan monomer menjadi polimer. 

4. Geopolimerisasi 
Merupakan proses suatu senyawa kimia yang kompleks hingga menjadi 
senyawa lain. 

5. Polimer (makromolekul) 
Polimer adalah ikatan yang panjang tersusun dari rantai-rantai atom. 
Dibentuk dari monomer (molekul yang identik) dengan ikatan kovalen.  


